
ABSTRAK 

 

South Asian Association Regional Cooperation (SAARC) adalah organisasi regional Asia 

Selatan yang dibentuk pada 8 Desember 1985. SAARC saat ini beranggotakan 8 negara yaitu 

Afghanistan, Bangladesh, Bhutan, India, Maladewa, Nepal, Pakistan dan Sri Lanka. Asia 

Selatan diharapkan menjadi sebuah regional yang maju dari sisi pertumbuhan ekonomi, melihat 

populasi di wilayah ini yang menyentuh angka 1,947,628,100 juta jiwa yang merupakan angka 

yang sangat banyak di mata pasar, maka dari itu SAARC dibentuk untuk membangun 

kerjasama antar-negara di Asia Selatan terkhususnya di bidang ekonomi. Selain untuk 

kerjasama di bidang ekonomi, SAARC juga diwarisi oleh konflik berkepanjangan antara 2 

negara besar di Asia Selatan yaitu India dan Pakistan. Konflik keduanya sudah dimulai sejak 

lama, yaitu tahun 1947 dimana kedua negara terlibat pada sengketa wilayah Jammu dan 

Kashmir. Konflik antara India dan Pakistan tidak terbatas pada sengketa wilayah saja, tetapi 

juga merembet ke berbagai bidang lain seperti perebutan sumber daya alam dan terorisme. 

Perseteruan antar 2 negara yang tidak kunjung usai dan terkesan berlarut larut ternyata 

berdampak pada proses kerjasama negara-negara Asia Selatan dan kinerja SAARC itu sendiri. 

Maka dari itu, penelitian kali ini akan membahas bagaimana langkah SAARC dalam 

menyelesaikan konflik antara India dan Pakistan khususnya pada periode 2010 hingga 2020. 
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ABSTRACT 

 

South Asian Association Regional Cooperation (SAARC) is a South Asian regional 

organization which was formed on December 8 1985. SAARC currently has 8 member 

countries, namely Afghanistan, Bangladesh, Bhutan, India, Maldives, Nepal, Pakistan and Sri 

Lanka. South Asia is expected to become an advanced region in terms of economic growth, 

seeing that the population in this region has reached 1,947,628,100 million people, which is a 

very large number in the eyes of the market, therefore SAARC was formed to build cooperation 

between countries in South Asia, especially in economics. Apart from cooperation in the 

economic sector, SAARC was also inherited by the prolonged conflict between two large 

countries in South Asia, namely India and Pakistan. The conflict between the two started a long 

time ago, namely in 1947 when the two countries were involved in the dispute over the Jammu 

and Kashmir region. The conflict between India and Pakistan is not limited to territorial 

disputes, but also spreads to various other fields such as the struggle for natural resources and 

terrorism. The dispute between the two countries, which has never ended and seems to drag 

on, has had an impact on the cooperation process between South Asian countries and the 

performance of SAARC itself. Therefore, this research will discuss SAARC's steps in resolving 

the conflict between India and Pakistan, especially in the period 2010 to 2020. 
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